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A. Latar Belakang Masalah

Jawa Barat merupakan salah satu daerah yang sgmageafis letaknya
sangat strategis karena berbatasan dengan ibuNegfara Republik Indonesia.
Selain itu, mudah dijangkau dari daerah lain kanjaha transportasinya sangat
terbuka dari berbagai arah. Seperti daerah-daergkat | lainnya di Indonesia,
Provinsi ini terdiri dari berbagai daerah tingka{Kabupaten/kota). Dari daerah-
daerah inilah sumber kekayaan yang membangun Jawa, Baik sumber daya
alam, sumber daya manusia maupun sumber budayanya.

Disadari atau tidak, budaya-budaya yang tersebbeldhan daerah ikut
memberikan kontribusi yang cukup besar nilainyalaBahal ini yang sangat
berharga bukan kontribusi ekonomi, tetapi peraai-milai budaya itu sendiri di
dalam masyarakat. Nilai-nilai budaya itu tidak b@iakur dengan angka atau
rupiah. Kita mengetahui bahwa pada masa sekarakglbkalangan masyarakat
bawah maupun di kalangan masyarakat atas, bahkiamgka birokrat atau
pemerintah pun seolah-olah tidak peduli dengan yaxladaya yang ada di
daerahnya. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaevwadap makna budaya
lama yang sangat kental dengan makna spirituarggalSehingga masyarakat
kita sangat mudah terpengaruh, menerima budayammathri luar yang lebih

bersifat profan atau keduniawian.



Hal tersebut terbukti dengan banyak artefak budgm@g tersebar di
daerah-daerah yang terlantar, tidak terpeliharbkdora musnah, karena dimakan
usia ataupun akibat ulah manusia.

Dampak negatif yang timbul dari transpormasi budhya terhadap
keberadaan artefak peninggalan leluhur, diantarakge mengubah pola pikir
manusianya, dari pola pikir lokal kepada pola prkindern, dari spiritual kepada
profan yang hanya mempertimbangkan segi duniawdakii heran kalau
masyarakat modern sekarang ini kurang peduli bahkatupakan terhadap
budaya lamanya. Mereka hanya memahami tentang auskliarang yang pada
dasarnya banyak dipengaruhi oleh budaya luar (mydsgbagai dampak dari
proses globalisasi sehingga hanya melirik, memp&dra memperjuangkan
bahkan memperebutkan komoditi yang menghasilkam elilonomi (rupiah) saja.

Kalau ditelusuri dari arti kata budaya itu, baéicara etimologis maupun
pengertian yang sudah dibakukan di dalam kamussbalkabudayaan itu sangat
luas pengertiannya. Pada intinya segala macam kegiatan dan penciptaan
batin  manusia itu adalah budaya. Dengan demikenyata budaya itu banyak
memberi warna, bentuk dan menjadikan jati diri ls@y¢Moeliono, 1988, 170 ).

Jati diri bangsa kita mestinya merupakan perwujutdadaya kita sendiri
yang berdasarkan kepada pola pikir dan keadaan kteyjkungannya sendiri.
Mengadopsi budaya luar yang belum tentu lebih bknmalari budaya sendiri,
justru akan menghilangkan atau mematikan budayairse

Suatu upaya pemerintah dalam pembinaan dan penggarbdudaya

nasional berdasar kepada pengkajian dan pelestardaya daerah. Hal ini sesuai



dengan pernyataan dalam penjelasan pasal 32 UUDB, 1®4hwa budaya
nasional berakar dari budaya daerah”. Demikian jdgéam rumusan pasal
tersebut menunjukkan bahwa kebudayaan nasionafdtedgmamis, berkembang
sebagaimana perkembangan peradaban manusia padanymuKebudayaan
Indonesia yang beraneka ragam semestinya mampungketkan kesatuan
bangsa dan bukan sebaliknya membangun sikap kédaeyang sempit.

Pada kenyataannya budaya masyarakat lama itugaithlbermakna dari
pada kebudayaan Iluar yang dianggap modern. Halebetrs disebabkan
kebudayaan luar diciptakan berdasarkan pola pilareika, bukan berdasarkan
pola pikir masyarakat Indonesia yang tentunya dkaih bermakna dan cocok
untuk mereka juga, (Warjita, 2000, 1). Maka d&uwi untuk menanamkan rasa
cinta dan bangga terhadap budaya bangsa, harupeagiZlasan tentang makna
budaya lama oleh pemerintah, melalui intansi t¢kepada masyarakat umum.

Pada umumnya di masyarakat berkembang mengangbaya daudaya
hanya berorientasi pada seni dan adat istiadat Igajagkin hal inilah salah satu
penyebab sehingga artefak yang merupakan buktragejaasil budaya tidak
terpelihara, bahkan dibiarkan musnah begitu saja.

Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupateawdi Barat yang
juga memiliki artefak-artefak budaya peninggalarsyaaakat zaman dahulu, di
antaranya: Candi Cangkuang, Batik Garutan, Kamfuiguh, Kampung Pulo,
Situs KabuyutanCiburuy dan masih banyak yang lainnya. Berdasagktefak-
artefak budaya inilah kita (khususnya para ahlidyadl bisa mengetahui pola pikir

masyarakat Garut zaman dahulu, atau kita dapat etemg latar belakang



masyarakat dan budayanya yang secara langsung rakajadi dasar atau
mempengaruhi perkembangan masyarakat dan kebuddyaeut berikutnya,
termasuk sifat dan kebudayaan masyarakatnya sekaria

Artefak-artefak budaya yang tersebar di wilayah ufmien Garut ini,
satu diantaranya yang akan menjadi objek penelityaitu: “Artefak di Situs
KabuyutanCiburuy’, (Kabuyutanadalah peninggalan leluhur atau nenek moyang
Suku Sunda). Lokasi situsabuyutanCiburuy tepatnya terdapat di Kampung
Ciburuy, Desa Pamalayan, Kecamatan Bayongbong, péabn Garut. Daerah ini
berada di kaki Gunung Cikuray, yang masa dahulpitd@eh dua sungai, yaitu
sebelah timur Sungai Cisaat dan sebelah barat B@igaruh, kedua sungai
tersebut bermuara di Sungai Cimanuk, (Suryana, ,20@8vancara). Sungai
Cimanuk merupakan sungai terbesar di KabupatentGang mengalir ke laut
Utara. Diperkirakan jarak dari Kota Garut ke lok8gus ini sekitar 25 km ke arah
selatan, kalau di tempuh dengan kendaraan bermmorakan waktu sekitar 45 -
60 menit.

Artefak budaya yang terdapat di SitkiabuyutanCiburuy diperkirakan
berasal dari abad ke-16 Masehi atau pada masa #drmjaan Pajajaran.
Peninggalan itu berupa bangunan adat yang di dgknerdapat senjata dan
manuskrip naskah-naskah kuno yang di tulis pada dantar dan nipah. Dari
jumlah sekitar 57 naskah yang ada, baru tiga nagaay) sudah bisa di baca dan
diterjemahkan untuk masyarakat umum. Naskah yam@hsibisa dibaca itu
adalah: Amanat Galunggung, Carita Ratu Pakuadan Swaka Darma

(Suryana, 2008, wawancara).



Situs KabuyutanCiburuy selain menyimpan naskah-naskah kuno, juga
diperkirakan dulunya sebagai tempat pertemuan eé#ajap ilmukanuraganatau
disebut sebagapadepokan Bagian tempat latihan ilmianuraganitu adalah
berada pada lingkungan paghikis sebelum masuk ke wilayah bangunan
padaleman(Suryana, 2008, wawancara).

Artefak-artefak yang ada di situs Ciburuy disimpdaam bangunan
tradisional yang mirip dengan bangunan-bangunaggary tradisional lainnya
di Jawa Barat. Bangunan tersebut didirikan di atasl tanah seluas 1.550 meter
persegi dan terdiri dari enam bagian bangunanu:y8&ngunanSaung Lisung,
Leuit, Patamon, Padaleman, Pangalihdan Pangsolatanatau PangsujudanDi
dalam bangunaRatamontersimpan benda sejarah berukeris eluk, keris badik,
peso, bedog, salendang rante dan cupu keraGeklangkan artefak budaya yang
terdapat di dalam bangundadalemandisimpan dalam tiga buah peti yang
diletakan berjejer ke samping di atpago yang terletak di bagian belakang
sebelah kanan ruangan bangun&@ari masing-masing peti tersebut = berisi
artefak-artefak sebagai berikut: peti ke satu bhanark paling besar dan diletakkan
di sebelah selatan berisi manuskrip yang ditulgapdaun lontar, peti yang kedua
berada di tengah dan berisi manuskrip yang dipdida daun lontar dan nipah
sedangkan peti yang ketiga berukuran paling kediétak di sebelah utara berisi
senjata pusaka termaspkso pangoserta sebuah bingkai kacamata yang terbuat
dari batok kalapa selain itu juga pada peti ini terdapat manuskapg ditulis
pada daun lontar. Peti-peti tersebut tidak semigarabisa dibuka karena sampai

saat ini masih dikeramatkan. (Suryana, 2010, waaranc



Ada beberapa bagian ruangan sikabuyutanCiburuy yang tidak bisa
dimasuki sembarang orang dan waktu. Waktu yangktibessa didatangi
pengunjung ialah hari Selasa dan Jumat. Waktu kersenerupakan hari
pantangan bagi patancenuntuk menerima pengunjung. Pengunjung hanya bisa
diterima di bangunaRatamon sedangkan untuk memasuki banguRadaleman
pengunjung hanya diperbolehkan memasukinya padapstaksanaan upacara
Seba yang biasanya dilaksanakan pada hari Rabu minggakhir bulan
Muharam (Suryana, 2010, wawancara).

Upacaraseba diisi dengan kegiatan membersihkan barang (s@njata
keramat yang terdapat pada bangupatamon Barang-barang itu berupa keris
eluk keris badik, peso, bedog, salendang rartan cupu keramik Setelah
dibersihkan ataudimandian barang keramat itu lalu digosok menggunakan
minyak yang terbuat dari bahan bueddiki. Selain itu, dalam upacasebaini
harus disiapkan tiga macam penganan khas daemrnsst yaitu berupdadu,
ulen dan wajit yang terbuat dari beras ketan hasil daerah itdiseSuryana,
2009, wawancara).

Sebagai mana dituliskan pada papan pengumuman dipagang oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Garut dan Kepolisisatey&h Priangan, bahwa
setiap benda yang ada dilingkungan SKabuyutanCiburuy adalah benda cagar
budaya yang dilindung oleh hukum. Benda-benda lletseerupa bangunan dan
segala macam isi yang terdapat di dalamnya.

Maka dengan demikian, benda-benda cagar budaya adagli Situs

KabuyutanCiburuy, layak untuk diteliti. Sebagai penggalimakna dari artefak



budaya yang ada. Saya sebagai peneliti tertarikukumbeneliti bangunan-
bangunan yang ada di SitabuyutanCiburuy untuk memaknainya. Baik secara
susunan, struktur maupun bentuknya. Karena beildasdeori tentang rumah
Kabuyutansegala sesuatunya penuh makna. Hal ini bermabisedn hanya
untuk peneliti sendiri tetapi melainkan juga untumasyarakat umum terutama

masyarakat lingkungan pendidikan sebagai bahaarkag@jarah budaya.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Masalah dari penelitian ini adaldbagaimana makna bangunan adat Situs
KabuyutanCiburuy Garut- Jawa-Barat? Yang dirinci ke dalaga tnmasalah:
a. Bagaimana makna susunan bangunan adat&itus/utanCiburuy Garut?
b. Bagaimana makna struktur bangunan adat BabsiyutanCiburuy Garut?

Bagaimana makna bentuk bangunan adat Eg&hayutanCiburuy Garut?

Q

Batasan Masalah

N

Dari permasalahan-permasalahan yang dirumuskan tas, goenulis
membatasi permasalahan yang akan dikaji lebifutiasgn lebih fokus hanya
kepada“makna estetis, praktis dan spiritual dari susunangbnan, struktur
banguanan dan bentuk bangunannya”.

Sebagaimana bangun&abuyutanlainnya yang terdapat di Tatar Sunda,
situs KabuyutanCiburuy memiliki makna tersendiri, baik makna dansunan,
struktur maupun bentuk bangunannya. Bedasarkanitiiah penulis tertarik

untuk membatasi permasalahan yang akan dikaji heegyada makna dari wujud



artefak yang terdiri dari susunan bangunan, sirukangunan dan bentuk
banungunan SitusabuyutanCiburuy.

Bahwasannya bentuk dari suatu karya akan selalugiien fungsi,
maka karya seni/artefak peninggalan masyarakampidern harus dikembalikan
kepada konteks budaya masyarakatnya. Fungsi ssim@dern Indonesia adalah
bertujuan untuk religi dan kehidupan sehari-haareka karya seni tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Pada kagr@ pra-modern prinsipnya

penyatuan dalam praksis kehidupan, (Sumardjo, 2I%)6,

C. Tujuan Penelitian

Kebudayaan hakekatnya adalah perwujudan dari piat manusia
berdasarkan kemampuannya sebagai bukti penyestigia®cara aktif terhadap
alam lingkungannya dimana mereka berada. Oleh &arenhasil kebudayaan
masyarakat lama yang berupa benda (artefak) mesinpstkatu perwujudan pola
pikir yang nyata yang mempunyai makna berdasarkegagan dan nilai-nilai
budaya sebagai hasil abstraksi warisan budayadesgirasi manusia berikutnya.
(Sumardjo, 2006, 13).

Untuk memahami pola pikir masyarakat lama tersebaitas, salah satu
caranya dengan memaknai dan mengkaji hasil perimggg yang berupa
artefak-artefak budaya yang masih tersisa padaisiaartefak-artefak budaya
tersebut, termasuk Sitk&buyutanCiburuy, merupakan bukti sejarah yang bisa

dipakai sebagai objek kajian budaya lama. Agahlapiesifik penelitian terfokus



kepada pengkajian makna bangunan adatnya saja,shaiknan, struktur dan

bentuk bangunannya.

Penelitian ini memiliki orientasi yang jelas, oljélkdan terarah sehingga

menghasilkan kajian yang spesifik. Oleh karengénelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mendeskripsikan makna-makna yang terdapat padainansbangunan adat
SitusKabuyutanCiburuy Garut- Jawa-Barat.
Menganalisis makna dari masing-masing strukturgbaan adat Situs
KabuyutanCiburuy Garut- Jawa-Barat.
Menganalisis bentuk bangunan adat SkabuyutanCiburuy Garut, Jawa-
Barat.
Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsariknanfaat berupa:
Manfaat Teoretis
Mengetahui makna spiritual dari susunan bangawdan di SitusKabuyutan

Ciburuy, Kabupaten Garut, Jawa Barat.

Mengetahui makna spiritual dari struktur banguadat di SitusKabuyutan

Ciburuy, Kabupaten Garut, Jawa Barat.

Mengetahui makna spiritual dari bentuk banguadat di Situs Kabuyutan

Ciburuy, Kabupaten Garut, Jawa Barat.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti menjadi pengalaman yang sangdiabga dan berarti dalam tata
cara melakukan penelitian di lapangan, sehinggaeambah wawasan tentang
kajian makana dari artefak budaya Sunda Lama khyauartefak budaya
SitusKabuyutanCiburuy Garut — Jawa Barat.

b. Bagi pemerintah setempat dan masyarakat sejitamenjadi bahan kajian
lebih lanjut terhadap keberadaan, kelestarian @aggdolaan, artefak di Situs

KabuyutanCiburuy.

c. Bagi Lembaga Pendidikan, menjadi bahan pengapaa pembelajaran untuk

mata-mata pelajaran yang terkait.

E. Telaah/Kajian Pustaka

Dari keterangan yang diperoleh penulis di lapan@faitus Kabuyutan
Ciburuy), di tempat ini pada tahun 2006 pernah yatey melakukan penelitian
serupa dengan yang dilakukan peneliti. Peneliti@mgy pernah dilakukan

sebelumnya sebagai bahan untuk penulisan Skrifysi S-

Sebagai bahan kajian/telaah pustaka bagi pengditiglitian sebelumnya
dilakukan oleh : Rini Sri Indriani, Nomor Induk Masiswa. 011323, tahun 2006,
Bidang Studi Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah]teakendidikan Bahasa dan
Seni, Universitas Pendidikan Indonesia. DenganljiRiekontruksiCarita Rakyat
Situs Ciburuy di Kacamatan Bayongbong KabupatenuG&ikeun Bahan

Pangajaran Ngaregepkeud SMP.



F. Kerangka Berpikir/Model Penelitian

KAJIAN MAKNA BANGUNAN ADAT SITUS
KABUYUTAN CIBURUY KABUPATEN GARUT

JAWA BARAT

11

Tujuan Penelitian

A 4

. Mendeskripsikan makna
makna yang terdapat
pada susunan bangunan
adat SitusKabuyutan
Ciburuy Garut Jawa
Barat.

. Menganalisa makna dari
struktur bangunan adat
SitusKabuyutanCiburuy
Garut Jawa Barat

. Menganalisa bentuk

Rumusan Masalah

Bagaimana makna
bangunan adat
SitusKabuyutan
Ciburuy Kabupaten
Garut Provinsi
Jawa Barat

bangunan adat Sutus
KabuyutanCiburuy
Garut Jawa Barat.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Batasan Masalah

A 4

1. Makna susunan
bangunan adat
SitusKabuyutan
Ciburuy Garut.

2. Makna struktur
bangunan adat
SitusKabuyutan
Ciburuy Garut.

3. Makna bentuk
bangunan adat
SitusKabuyutan
Ciburuy Garut

1.

2.

Teknik Pengumpulan Data Secara
Primer:

a. Survei langsung ke lapangan
b.Observasi atau pengamatan

A

langsung pada objek (artefak)

Wawancara dengan juru kunci
(Kuncen atau tokoh budaya
setempat.

Pendokumentasian berupa foto dg
gambar illustrasi.

Tekhnik Pengumpulan Data Seca,
Skunder, adalah Hasil pustaka
berupa :

Buku, Jurnal, Artikel, Majalah,
Buletin, Skripsi, Ensiklopedi
Naskah Kuno, Data berdasarkan
media Internet.

AN

ra

A 4

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: “metode
kualitatif, deskriftif, analitik .

A 4

ANALISIS DATA

Penyajian Hasil Penelitian

A 4

SIMPULAN

DAN SARAN

Skema 1.1.Kerangka Pemikiran/Model Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang sangatingemtari proses
penelitian untuk lebih terarah kepada objek yangnaditeliti. Selain itu juga
untuk bahan acuan dan pertimbangan terhadap séjudata yang terkumpul
untuk dipaparkan dalam kerangka berpikir. Jadialaih proses penelitian, ada

beberapa yang harus diperhatikan, baik itu danikeaupun dari prosesnya.

Adapun metode yang digunakan adalah met&dalitatif, deskriptif,
analitif yaitu metode untuk memecahkan masalah aktual dencama
mengumpulkan, menyusun, menjelaskan kemudian mahgjardata yang ada di
lapangan. Cara yang dilakukan adalah melakukannadsie pengumpulan data,
studi pustaka, studi data visual, selanjutnya gpedbandingan dari sejumlah data
yang terkumpul. Ditambah dengan kegiatan wawandstak terstruktur,
informal, spontan, tanpa pola dan tujuan untuk nexwiph keterangan secara
rinci dan mendalam tentang peninggalan-peninggblataya yang ada di situs

KabuyutanCiburuy.

Agar dalam proses penelitian berjalan dengan éfelkin mendapatkan
hasil yang memuaskan, maka penulis menggunakarisianalata kualitatif.
Langkah yang ditempuh dalam penelitian kualitatifadalah membuat rancangan

yang mendukung dalam tahapan penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan gerutama sebagai
pengumpul data yang sangat berpengaruh dan pesdikali keberadaannya

dalam keberhasilan proses penelitian. Untuk merikapalata yang sebenarnya
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(valid) harus bersikap objektif dan terbuka sesuai deffi@ena yang sebenarnya.

Hal ini bertujuan agar dalam proses analisis disi@ trerjalan dengan baik

Dalam penelitian kualitatif, data bersifat deskfiptang dikumpulkan
berupa data tertulis, data lisan, dokumentasi re@a@ratur), gambar, foto,
kutipan-kutipan dan catatan hasil wawancara batkreelangsung maupun tidak
langsung. Dengan demikian, fungsi pendekatan latiélifika dihubungkan
dengan rumusan masalah penelitian, berfungsi meékabegambaran mengenai
objek yang diteliti yang bersifat menyeluruh, sisédik, dan interpretatif sesuai
dengan kajian penelitian, dalam hal ini adalah alisasi estetik dan makna
simbolik yang terkandung pada susunan, strukturdariuk bangunan di Situs

Kabuyutan Ciburuy.

Pada tahapan pengumpulan data sudah dijelaskarkalatengkah
pengumpulan data penelitian. Menurut sumber damsrjga data penelitian

digolongkan sebagai data prindansekunder.

1. Data Primer

Data primer atau data pokok adalah data yang degdedangsung dari
objek penelitian. Pada sumber data primer, pemuiakukan survei langsung ke
lapangan, dengan cara observasi atau pengamatmutenpada objek artefaknya
dan wawancara langsung dengan orang yang menjado@lihara atau kuncen di
Situs Kabuyutan Ciburuy. Dari hasil pengumpulan data ini dilakukan

pendokumentasian berupa foto dan gambar.



14

2. Data Sekunder

Untuk melengkapi sumber data primer dilakukan jpgagambilan data
sekunder. Data sekunder atau data tambahan adatiahyahg diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti dari objek penelitiayang berfungsi sebagai
pelengkap data primer. Data sekunder ini berupd pastaka, di antaranya:
buku, jurnal, artikel, majalah, buletin, skrip®sts, disertasi, ensiklopedi naskah

kuno, kamus dan data dari internet.

Dari teknik pengumpulan data di atas, teknik penguian data yang
paling banyak dipakai adalah teknik pengamatagsiang. Teknik pengumpulan
data langsung ini dilakukan dengan cara obsenasysung datang ke objek
penelitian. Dengan terjun langsung ke lapanganrajgkan akan terkumpul data
selengkap-lengkapnya dan seobjektif mungkin. Hal agar terbentuk suatu
keakraban antara peneliti dan objek yang ditdliituk mencapai penelitian itu
maka yang akan dilakukan peneliti pada garis bgaaada empat, yaitu: (1)
membangun keakraban dengan responden, (2) penensaampel, (3)
pengumpulan data, dan (4) analisis data. Juga kidiak penting dalam penelitian
kualitatif yakni kulo nuwun dan  silaturahmi terhadap responden di lokasi
penelitian, (Alwasilah, 2008,144). Hal demikian naei penting karena peneliti
menjadiinstrumen utama dalam penelitian, tanpa hubungan ini prpsesglitian
tidak akan terlaksana. Hubungan ini berpengarutamiianya pada peneliti dan
objek yang diteliti, melainkan juga pada desaingtigan secara keseluruhan,

(Alwasilah, 2003:144).
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H. Pendekatan Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk apenctujuan
penelitian. Untuk mencapai tujuan penelitian tegt&ebudayaan ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif yang ditinjau aiasur filosofis estetis.
Menurut A. Chaedar Alwasilah (2008: 143 -144) baldalam penelitian
kualitatif, peneliti hanya berfokus pada fenomeaagymemilikiinternal validity
dan contextual understandingYang akan dilakukanattion) peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian ini pada garis besaaagaempat langkah, yaitu:
Membangun keakraban dengan respoden
Menentuka sampel penelitian

Mengumpulkan data yang ditemukan
Menganalisa data hasil penelitian

Qoo

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan banyakrmasi atau
keterangan yang diperoleh dari responden untuk apamctujuan penelitian.
Maka dari itu dalam proses pengumpulan data decgenwawancara, interviu,
observasi dan survai, selalu menjaga hubungan mesnamtara peneliti dengan
respoden dan lingkungan penelitian. Sebab dalaninhg@leneliti juga berperan
sebagai instrumen penelitian yang akan berpengzada desain penelitian secara
keseluruhan. Selain itu juga salalu berusaha umbgknbangun kepercayaan
responden dengan menunjukkan minat dan kesunggtdthadap apa yang
dikatakan responden secakalo nuwun.Hal ini diharapkan responden dapat
memberikan informasi sebanyak mungkirboléke) tentang hal ihwal
kebudayaannya. Karena itu seorang peneliti etnisgnafofesional, sewaktu

wawancara harus bersifat sebagai berikut:
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Sensitif, sabar, cerdik, tidak menghakijudgmenta), bersahabat, tidak
meyerangifoffensivg, menunjukkan toleransi terhadap kemenduaarb{guity),
memilikki selera humor, ingin menguasai bahasaga@imhasa ibu responden),
mampu menjaga kerahasiaan responden, dan berblottayaesponden. Dengan
demikian peneliti akan mendapatkan data secara-teamerus sampai penelitian
selesai, (Alwasilah, 2008: 145).

Metode penelitian wacana kebudayaan secara umusat dgpayungkan
dalam metodologi penelitian kualitatif, atas dgsatimbangan sebagai berikut:

a. Data disikapi sebagai gejala verbal ataupun sesymtg dapat diubah
menjadi gejala verbal.

b. Diorientasikan pada usaha memahami makna yang ihbkiklasarkan
sesuatu yang dijadikan sasaran kajian.

c. Mengutamakan hubungan secara langsung antara tpefezlgan objek
atau fakta yang diteliti.

d. Mengutamakan peran peneliti sebagai instrumen utagapun sebagai

perekonstruksi makna (Siti Wahidah Hayati, 2008: 15
I. - Teknik Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan pokok dan terus menerus yang bddakukan dalam
penelitian adalah kegiatan mengumpulkan data dangamalisis data yang
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Teknik Observasi/Pengamatan

Observasi atau pengamatan langsung ke lapangaahasiatu kegiatan
yang sangat penting, dan secara sadar dengan pensiapan untuk dilakukan
peneliti.  Hal ini dilakukan sebagai pengumpulantadanelalui pancaindra
khususnya dengan menggunakan penglihatan mat&, nnangetahui secara pasti
objek-objek atau artefak budaya yang akan ditelieknik ini memungkinkan

peneliti dapat menariknterfrensi (kesimpulan) ihwal makna dari bangunan adat

SitusKabuyutanCiburuy sebagai objek kajian penelitian.
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Selain itu pula observasi dapat memaknai sudut grapdesponden,
kejadian, atau peristiwa atau proses yang diarhatiat observasi ini, peneliti
akan melihat sendiri pemahaman yang tidak terucefteeit understanding
bagaimana teori digunakan langsutige6ry-inusg dan sudut pandang responden
yang mungkin tidak tercungkil lewat wawancara aauvei.

Meskipun demikian dalam proses observasi ini adaeraerungan
terganggunya suasana, sehingga latar tidak lagnial@ang memungkinkan
responden merasa terganggu karena prilakunya temterktasikan. Maka dari itu
peneliti harus berhati-hati betul dan menjaga kepexran dari responden sehingga
responden merasa aman, dan kepentingannya tidasanerancam oleh kegiatan
observasi, (Alwasilah, 2008: 155).

2. Teknik Interviu/W awancara

Teknik interviu atau wawancara, merupakan suatua cantuk
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pgraakatau tanya jawab.
Pengumpulan data dengan teknik wawancara ini pgerenyak melakukan
wawancara kepada juru pelihara SiKebuyutaCiburuy (Ujang Nana Suryana),
tokoh masyarakat di lingkungan kecamatan yang mamaban peduli terhadap
keberadaan benda budaya di antaranya Dedi Muly&ditabun (Sekwilmat
Kecamatan Bayongbong), Cecep Suparman (staf Disbbudp. Garut), Warjita
(staf Disbudpar Kab. Garut).

Interviu dapat digunakan untuk mengumpulkan infa@imgang tidak

mungkin diperoleh lewat observasi, (Alwasilah, 2005%4). Melalui interviu
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peneliti bisa mendapatkan informasi yang mendalgm-depth informatioh

karena beberapa hal, antara lain:

a.

oo

Peneliti dapat menjelaskan atau mpamafrase pertanyaan yang tidak
dimengerti responden.

Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susuitdio-up questions
Responden cenderung menjawab apa bila diberi yadan

Responden dapat menceritakan sesuatu yang teijadash silam dan
masa mendatang.

3. Teknik Dokumentasi

Dalam proses penelitian, peneliti mendokumentasigagala apa yang

diperoleh yang berhubungan dan diperlukan sebagharb untuk tercapainya

tujuan penelitian. Adapun cara yang dilakukan diaganya mencatat segala

informasi dari hasil observasi dan interviu, mendukntasikan artefak budaya

terutama bangunan adat di Sitkabuyutan Ciburuy sebagai objek kajian

penelitan, dengan cara difoto dan digambar. Hastlchentasi ini sebagai bukti

pendukung dari proses penelitian di lapangan.

Tidak cukup sampai dengan mendokumentasikan,itstgala macam

dokumen tersebut perlu dianalisis kembali, dendmsaa sebagai berikut:

Dokumen merupakan sumber informasi yang lestakialgrin dokumen
itu tidak lagi berlaku.

Dokumen merupakan bukti yang dapat dijadikan dasertuk
mempertahankan diri terhadap tuduhan atau kekahruderprestasi.
Dokumen sebagai sumber data yang alami, bukan hamyscul dari
konteksnya, tapi juga menjelaskan konteks itu sendi

Dokumen relatif mudah dan murah dan terkadang ddipatoleh dengan
cuma-cuma.

Dokumen sebagai sumber data yang non-reaktif. Teatkaponden reaktif
dan tidak bersahabat peneliti dapat beralih kedaamen sebagai solusi.
Dokumen berperan sebagai sumber pelengkap dan meagpebagi
informasi yang diperoleh lewat interviu dan obsserva

(Alwasilah, 2008: 157).
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J. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dan didokumentasikan daril halsservasi dan
interviu di lapangan, baik berupa gambar (visuaupun berupa tulisan (Verbal),
selain perlu dianalisis juga harus diolah kembtkaiena masih bersifat mentah.

Ada beberapa langkah atau cara dalam pengolah data
1. Kategorisasi Data

Langkah awal untuk mengklasifikasikan data yardpbuliperoleh adalah
pemberian kode kpding pada data tersebut utuk setiap katagori. Hal ini
dilakukan untuk mempertajam kepekaan terhadap glatey akan diperoleh
kemudian, sehingga akan memudahkan dalam melakdtagorisasi. Dan juga
sekaligus sebagai langkah memaknai data.

Sebagaimana diungkapkan oleh Alwasilah (2008: 23%); hal-hal yang
perlu dilakukan dalam melakukan koding, sebagakber

a. Semakin banyak data yang diperoleh, semakin besauikgkinan ada
rekoding.

b. Dari koding bisa juga ada subkoding.

c. Beberapa kode terus dipergunakan sampai analigésase sebaliknya
beberapa kode berguguran, tidak termanfaatkan nmaiadgkin beberapa
kode bermunculan.

d. Koding dihentikan karena kejenuhan dan keteratkasegori.

Hasil pengkategorian data mengarah semakirdekati ujung penelitian,
bahkan kategori-kategori itu berubah menjadi asalintuk memunculkan teori-
teori. Karena kategorisasi merupakan sebuah progegif, sistematik dan
bernalar berdasarkan tujuan penelitian, (Alwasiki3: 236).

Pada garis besarnya, analisis data berlangsungndétza tahapan.

Pertama, pengkodean (koding), kedua, kategorigemikatannya lebih
abstrak dari pada yang pertama), dan ketiga, men@egkan teori; dan
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ini jauh lebih abstrak lagi. Kategori sesungguhnyandeskripsikan dan
juga memaknai (meginterpretasi) data. Kategorig@ieitu kemudian
dihubungkan satu sama lain untuk membentuk teori.

2. Reduksi Data

Langkah berikutnya setelah katagorisasi data adakalkukan “reduksi
data”, langkah ini dilakukan untuk memilih dan mkhi data-data yang
terkumpul. Dari sekian banyak data yang terkumpuudgkinkan ada beberapa
yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. Magmagdn demikian diharapkan

hasil penelitian akan lebih relevan dan kualitatif.

3. Display Data

Display atau pajangan data termasuk strategi damaemgolah dan
menginterpretasi data. Mendisplay data suatu usaf@mpermudah dan
memperjelas untuk menginterpretasi data dalam pafalan penelitian, sehingga
dapat mempermudah berpikir dan menafsirkan makna data tersebut.
Kemudahan memaknai data dari display ini bukan @&amytuk peneliti saja
melainkan juga untuk orang lain, baik pembimbingnguji, maupun masyarakat

umum.

K. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan daldoa tahap, yaitu tahap
studi pendahuluan dan studi implementasi. Analtkééa merupakan proses

mencari dan mengatur secara sistematis transknyaneara, transkrip dokumen,
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dan catatan hasil pengamatan. Data-data yang tBpedo lapangan selanjutnya
diolah untuk dianalisa dan jangan dibiarkan menum@elanjutnya dilakukan

pekerjaan analisis meliputi kegiatan mengerjakata d@&ngan membuat memo
menatanya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelelacari pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang akan dipelajari segtautuskan apa yang akan
peneliti laporkan. (Alwasilah, 2008, 158).

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sacdaerulang-ulang dan
berkesinambungan antara pengumpulan dan analisia, daaik selama
pengumpulan data di lapangan maupun sesudah ditanigul. Ada beberapa
langkah dalam pengolahan data untuk tahapan pekesaal, yaitu: (Ichecking
(2) organizingdan (3)coding.

Checking dimaksudkan untuk menentukan data yang diraguklata
yang perlu dicek lebih lanjut, data yang kuranggl&p, sumber informasi yang
diragukan dan diragukan kejujurannya, sumber inésingang masih diperlukan,
waktu dan tempat yang tepat untuk mengumpulkan @dteckingdimaksudkan
untuk mengetahui apakah teknik pengumpulan datg yagunakan sudah tepat
untuk mendapatkan data yang diharapkan dan tidalggaaggu subjek, dan data
apa saja yang perlu diambil dengan tekrigngulasi

Organizing dimaksudkan untuk mengelompokkan data ke daleemuk
yang memudahkan pengecekan sumber datanya, tearp#&jgal data diambil,
teknik pengumpulan dan jenis data, memberi tandia plata yang sudah dicek
kelengkapan akurasinya. Pengelompokan data dibatmd file/map yang

berbeda antara hasil pengamatan, studi dokumerhatanvawancara.
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Coding, dimaksudkanuntuk mengurangi jumlah data menjadi bagian
kecil, unit-unit analisis untuk memudahkan penefiemfokuskan pengumpulan
data berikutnya. Pengkodean data dilakukan dengamciptakan skema umum
yang tidak hanya terbatas pada konten, tetapi ncengepada domain-domain
umum yang menampung kode yang dikembangkan seddtssii. Setelah data
disederhanakan melalui analisis data.

Pemberian coding dilakukan sewaktu melakukan interviu atau
menganalisis data yang sudah terkumpul secaradgtensHal ini dilakukan untuk
membantu dan memberi kemudahan-kemudahan padatpefiahtaranya: (1)
memudahkan identifikasi fenomena, (2) memudahkamgipungan frekwensi
kemunculan fenomena, (3) frekwensi kemunculan kodenunjukkan
kecenderungan temuan, dan (4) membantu menyuswgdieasi dan sub
kategorisasi data. (Alwasilah, 2008, 159).

Penerapan model analisis interaktif terasa samgatas untuk menjelaskan
alur penelitian ini. Artinya alur siklus dapat keatibbke pengumpulan data
tambahan yang dirasa diperlukan setelah data teasimementara pasca reduksi
data. Reduksi data dilakukan dengan pencarian lgamjnperbandingan dan
pengelompokkan hingga dapat diketahui tingkat pgniya data tersebut.

Analisis data fisik hasil obeservasi didukung dengajarah dan kajian
budaya. Data dilakukan secara menyeluruh dan miepjgtkan utama menuju
analisis maknanya, sedangkan kesimpulan akhir femysalah satu bentuk
simpulan bebas dari simpulan-simpulan kecil yarigkdkan selama penelitian

berlangsung.



